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Abstrak 

Melki Seku. 2017. Uji Efektivitas Ekstrak Daun Buni (Antidesma bunius) 

sebagai Larvasida Aedes aegypti. Pembimbing I Dr. Hj. Herlina Jusuf, Dra,. 

M.Kes. Pembimbing II Ekawaty Prasetya, S.Si,. M.Kes. Jurusan Kesehatan 

Masyarakat, Fakultas Olahraga dan Kesehatan. Universitas Negeri 

Gorontalo. 

Pencegahan yang dilakukan terkait dengan pemberantasan DBD yang 

lebih efektif adalah dengan menurunkan populasi nyamuk Aedes aegypti. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah Ekstrak Daun Buni 

(Antidesma bunius) efektif sebagai larvasida terhadap kematian larva Aedes 

aegypti. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas Ekstrak Daun 

Buni (Antidesma bunius) sebagai larvasida terhadap kematian larva Aedes aegypti. 

Penelitian ini menggunakan metode True Experimental. Sampel 

penelitian sejumlah 400 larva instar II-III dengan 20 larva pada masing-masing 

konsentrasi. Konsentrasi yang digunakan adalah 4gr, 6gr, dan 8gr dengan 3 kali 

pengulangan diamati selama 6 jam dan 12 jam. 

Hasil uji Two-Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansinya 0,009 (p < 

0,05), dan hasil uji Tukey Post Hoc menunjukkan nilai p=0,000 (p < 0,05) 

sehingga terdapatperbedaan kematian larva Aedes aegypti yang signifikan antar 

konsentrasi dan kelompok kontrol dan terdapat perbedaan yang signifikan antar 

waktu pengamatan dan kelompok kontrol. 

Kesimpulan dalam penelitian ini yakni ekstrak daun buni (Antidesma 

bunius) memiliki efek larvasida terhadap kematian larva nyamuk Aedes aegypti. 

Konsentrasi 8gr dengan pengamatan selama 12 jam adalah paling efektif sebagai 

larvasida terhadap kematian larva nyamuk Aedes aegypti. Diharapkan bagi 

masyarakat dapat menggunakan ekstrak daun buni sebagai larvasida nabati yang 

aman, mudah, hemat dan ramah lingkungan untuk pengendalian larva Aedes 

aegypti. 
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